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Abstract 

This community service program aimed to improve homemakers' skills in transforming plastic 

and coconut-leaf waste into decorative flowers and introducing online product presentation. 

The program was held in Mesjid Punteuet Village, Lhokseumawe, on 9 June 2026 and involved 
10 participants. Activities included coordination, material selection, demonstration, hands-on 

production, product-photo and description practice, marketplace simulation, and observational 

assessment. Four indicators were scored equally: neatness and creativity, compliance with 
production steps, promotional-content practice, and online-marketing practice. The participants 

achieved a mean score of 87.6 out of 100; five were rated very good and five good. Compliance 

with production steps recorded the highest attainment at 98.0%, while online-marketing 

practice reached 83.6%. A one-batch simulation produced 20 packages from IDR 295,000 in 
recorded costs. At IDR 35,000 per package, potential revenue was IDR 700,000 and the 

simulated gross surplus was IDR 405,000 before labor, equipment depreciation, logistics, 

platform charges, and unsold-product risk. The results demonstrate basic production and 
digital-presentation skills, but they do not establish waste reduction or increased income 

because no baseline, comparison group, sales monitoring, or waste-volume measurement was 

used. 
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Abstrak 

Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan ibu rumah tangga dalam 

mengolah limbah plastik dan daun kelapa menjadi bunga hias serta memperkenalkan penyajian 
produk secara online. Kegiatan dilaksanakan di Desa Mesjid Punteuet, Lhokseumawe, pada 9 

Juni 2026 dan diikuti 10 peserta. Tahapan meliputi koordinasi, pemilihan bahan, demonstrasi, 

praktik produksi, latihan foto dan deskripsi produk, simulasi marketplace, dan penilaian 
observasional. Empat indikator dinilai dengan bobot sama, yaitu kerapian dan kreativitas, 

kesesuaian tahapan produksi, praktik konten promosi, dan praktik pemasaran online. Nilai rata-

rata peserta mencapai 87,6 dari 100; lima peserta berkategori sangat baik dan lima baik. 

Kesesuaian tahapan produksi memperoleh capaian tertinggi sebesar 98,0%, sedangkan praktik 
pemasaran online mencapai 83,6%. Simulasi satu batch menghasilkan 20 paket dari biaya 

tercatat Rp295.000. Pada harga Rp35.000 per paket, potensi penerimaan Rp700.000 dan surplus 

kotor simulatif Rp405.000 sebelum tenaga kerja, penyusutan alat, logistik, biaya platform, dan 
risiko produk tidak terjual. Hasil menunjukkan keterampilan dasar produksi dan penyajian 

digital, tetapi belum membuktikan pengurangan limbah atau peningkatan pendapatan karena 

tidak ada baseline, kelompok pembanding, pemantauan penjualan, maupun pengukuran volume 
limbah. 

Kata kunci: eco craft; limbah plastik; daun kelapa; bunga hias; pemasaran online 

PENDAHULUAN 

Limbah plastik rumah tangga dan daun kelapa kering sering diperlakukan 

sebagai residu, padahal sebagian material dapat dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan. 

Pengolahan dekat sumber timbulan memberi peluang edukasi lingkungan sekaligus 
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kegiatan kreatif. Program konservasi berbasis partisipasi menunjukkan pentingnya 

keterlibatan masyarakat dalam tindakan lingkungan yang konkret (A’zizah et al., 2025). 

Kerajinan berbahan bekas tidak hanya memerlukan ide desain, tetapi juga 

keterampilan memilih, membersihkan, memotong, merangkai, dan menyelesaikan 

produk. Pendampingan kain perca di Desa Mesjid Punteuet memperlihatkan bahwa 

bahan tidak terpakai dapat diarahkan menjadi produk bernilai ekonomi melalui praktik 

bersama masyarakat (Indah et al., 2022). Pengalaman tersebut menjadi dasar untuk 

menggabungkan plastik dan daun kelapa dalam bentuk bunga hias. 

Nilai ekonomi baru mungkin terbentuk apabila produk memiliki mutu yang 

konsisten, biaya diketahui, dan informasi produk disajikan secara menarik. Integrasi 

literasi keuangan dan pemasaran digital dinilai strategis bagi UMKM kerajinan Aceh 

(Mariana et al., 2025a). Pelatihan aplikasi keuangan juga menegaskan perlunya praktik 

langsung dan pendampingan teknis agar peserta dapat menjalankan prosedur pada 

perangkatnya sendiri (Diana et al., 2025). 

Dampak program perlu dilaporkan secara proporsional. Produk yang selesai dan 

skor praktik menunjukkan capaian pembelajaran, tetapi pengurangan limbah 

memerlukan data berat atau volume sebelum dan sesudah, sedangkan dampak 

pendapatan memerlukan catatan penjualan. Kebutuhan evaluasi terukur dan 

berkelanjutan juga ditekankan dalam kajian penguatan kapasitas masyarakat (Mariana et 

al., 2025c). 

Program ini bertujuan membangun keterampilan dasar membuat bunga hias dari 

limbah plastik dan daun kelapa, melatih penyajian digital, dan memperkenalkan 

simulasi ekonomi. Artikel membahas capaian keterampilan, keluaran produk, simulasi 

biaya, respons mitra, dan batasan bukti. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Mesjid Punteuet, Kecamatan Blang Mangat, 

Kota Lhokseumawe, pada 9 Juni 2026 pukul 14.00–17.00 WIB dan diikuti 10 ibu rumah 

tangga. Tim berkoordinasi dengan perangkat desa mengenai peserta, tempat, jadwal, 

ketersediaan bahan bekas, serta kebutuhan alat. 

Metode menggabungkan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, 

dan pendampingan. Botol atau gelas plastik dibersihkan dan dibentuk menjadi 

komponen bunga. Daun kelapa digunakan sebagai unsur dekoratif atau pelapis wadah. 

Peserta menyusun tangkai, kelopak, warna, dan aksesori, kemudian mengambil foto, 

menulis deskripsi singkat, menentukan harga simulasi, dan mempraktikkan unggah 

produk. 

Evaluasi observasional menggunakan empat indikator, masing-masing 

maksimum 25: kerapian dan kreativitas, kesesuaian tahapan produksi, praktik konten 

promosi, dan praktik pemasaran online. Analisis mencakup rerata indikator, rerata total, 

dan distribusi kategori. Karena tidak ada pretest, nilai akhir tidak digunakan untuk 

menghitung besaran peningkatan. 
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Simulasi ekonomi menggunakan biaya tercatat satu batch dan potensi 

penerimaan 20 paket. Selisih dilaporkan sebagai surplus kotor simulatif. Program tidak 

menimbang volume limbah yang dialihkan dari pembuangan dan tidak memantau 

transaksi setelah pelatihan. 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan 

No. Tahap Keluaran utama 

1 Persiapan Koordinasi, pemilahan bahan, alat, dan desain 

2 Produksi Pola, pemotongan, pembentukan, dan perakitan 

3 Penyelesaian Warna, komposisi, wadah, dan pemeriksaan 

4 Pemasaran digital Foto, deskripsi, harga, dan simulasi unggah 

5 Evaluasi Observasi keterampilan dan simulasi ekonomi 

Sumber: Disusun dari catatan pelaksanaan kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Produksi Bunga Hias Eco Craft 

Seluruh peserta mengikuti pengenalan bahan, demonstrasi, dan praktik. Peserta 

memotong plastik menjadi pola kelopak, membentuk bagian bunga, memasang tangkai, 

dan menata daun kelapa pada wadah. Pendampingan dilakukan agar penggunaan 

gunting dan lem panas lebih terkendali. 

Gambar 1 memperlihatkan proses praktik. Peserta menghasilkan variasi warna, 

jumlah kelopak, dan susunan bunga. Hasil menunjukkan kemampuan menyelesaikan 

produk dasar, tetapi standar ukuran, keamanan tepi plastik, kekuatan sambungan, dan 

daya tahan warna belum diuji. 

 

Gambar 1. Praktik pembuatan bunga hias berbasis limbah 

Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2026. 
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2. Penyajian Produk dan Pemasaran Online 

Setelah produk selesai, peserta berlatih memilih latar foto, sudut pengambilan, 

nama produk, deskripsi bahan, harga, dan informasi kontak. Contoh tampilan 

marketplace digunakan untuk menjelaskan urutan unggah. Kegiatan ini membangun 

pemahaman awal, namun belum mengukur jangkauan konten, interaksi, konversi, dan 

transaksi. 

Gambar 2 menunjukkan produk dan contoh penyajian digital. Pemasaran online 

perlu diikuti kalender konten, respons pelanggan, pencatatan biaya, dan perbaikan foto 

berdasarkan umpan balik. Pendampingan digital yang terintegrasi dengan literasi usaha 

lebih relevan dibanding sekadar membuka akun (Mariana et al., 2025a; Diana et al., 

2026). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Produk bunga hias eco craft 

Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2026. 

3. Capaian Keterampilan 

Rata-rata total peserta mencapai 87,6. Kesesuaian tahapan produksi memperoleh 

98,0%, kerapian dan kreativitas 84,8%, praktik konten promosi 84,0%, dan praktik 

pemasaran online 83,6%. Lima peserta berkategori sangat baik dan lima baik. Capaian 

tertinggi pada tahapan produksi menunjukkan bahwa demonstrasi dan pendampingan 

membantu peserta mengikuti urutan kerja. Nilai pemasaran online yang lebih rendah 

menandakan perlunya latihan berulang. Karena penilaian hanya dilakukan setelah 

pelatihan, hasil menggambarkan kemampuan akhir, bukan besaran peningkatan. 

Tabel 2. Ringkasan hasil evaluasi 

Indikator/komponen Nilai/capaian Status/persentase 

Kerapian dan kreativitas 21,2/25 84,8% 

Kesesuaian tahapan produksi 24,5/25 98,0% 

Praktik konten promosi 21,0/25 84,0% 

Praktik pemasaran online 20,9/25 83,6% 

Total 87,6/100 87,6% 

Sumber: Data kegiatan diolah, 2024–2026 sesuai tahun pelaksanaan masing-masing program. 
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4. Simulasi Nilai Ekonomi 

Biaya tercatat satu batch adalah Rp295.000, yang mencakup bahan pembentuk 

dan dekorasi, alat potong, wadah, kemasan dan label, serta internet dan konten promosi. 

Dengan 20 paket pada harga Rp35.000, potensi penerimaan Rp700.000 dan surplus 

kotor simulatif Rp405.000. Sebagian alat dapat digunakan lebih dari satu batch sehingga 

perlu dihitung melalui penyusutan, sedangkan waktu kerja, logistik, biaya platform, 

produk gagal, dan barang tidak terjual belum masuk. Simulasi membantu pembelajaran, 

tetapi tidak membuktikan kelayakan usaha atau peningkatan pendapatan. 

Tabel 3. Ringkasan simulasi atau tindak lanjut 

Komponen Nilai atau fokus 

Biaya tercatat satu batch Rp295.000 

Jumlah produk 20 paket 

Harga simulasi Rp35.000 per paket 

Potensi penerimaan Rp700.000 

Surplus kotor simulatif Rp405.000 

Catatan: Nilai ekonomi merupakan simulasi pembelajaran dan bukan laba bersih atau realisasi 

penjualan, kecuali dinyatakan lain. 

5. Respons Mitra dan Keberlanjutan 

Keaktifan peserta dan penyelesaian produk menunjukkan penerimaan yang baik 

terhadap kegiatan. Untuk keberlanjutan, kelompok dapat membagi peran pengumpulan 

bahan, pembersihan, produksi, pemeriksaan mutu, pengelolaan akun, dan pencatatan 

keuangan. Pendampingan berikutnya perlu menetapkan standar produk, keamanan 

kerja, pencatatan penggunaan limbah, harga pokok, identitas merek, kalender konten, 

dan uji pasar. Pengukuran berat limbah yang digunakan dan data penjualan bulanan 

diperlukan agar manfaat lingkungan dan ekonomi dapat dievaluasi secara nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Tim pelaksana dan peserta kegiatan 

Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2026. 
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6. Sintesis Literatur dan Implikasi Program 

Pemanfaatan limbah sebagai bahan kerajinan selaras dengan ekonomi sirkular 

ketika mampu mempertahankan nilai material, mengurangi penggunaan sumber daya 

baru, dan didukung desain serta model usaha yang tepat (Bocken et al., 2016; 

Geissdoerfer et al., 2017; Kirchherr et al., 2017; Kirchherr et al., 2023). Dalam konteks 

lokal, kegiatan konservasi dan pemanfaatan kain sisa menunjukkan bahwa manfaat 

lingkungan perlu diterjemahkan menjadi aktivitas yang dapat diikuti masyarakat 

(A’zizah et al., 2025; Indah et al., 2022). 

Agar manfaat lingkungan dapat diverifikasi, program perlu menimbang bahan 

sebelum dan sesudah proses, mencatat residu, serta membedakan bahan yang benar-

benar dialihkan dari pembuangan. Pendekatan partisipatif dan evaluasi proses 

mendukung pencatatan tersebut karena memperhatikan peran mitra, konteks, 

mekanisme, dan hasil pada tiap tahap (Cargo & Mercer, 2008; Wallerstein & Duran, 

2010; Moore et al., 2015; Skivington et al., 2021). Hal ini melengkapi kebutuhan 

evaluasi program lokal yang lebih terukur (Mariana et al., 2025c; Hutajulu et al., 2025). 

Dari sisi usaha, biaya bahan pendukung, aksesori, alat, waktu kerja, kemasan, 

dan produk gagal harus masuk ke harga pokok. Literatur pengendalian biaya, biaya 

pesanan, just-in-time, dan akuntansi biaya menegaskan hubungan informasi biaya 

dengan efisiensi serta keputusan harga (Syahputri et al., 2025; Zahrani et al., 2025; 

Ichwana et al., 2026; Amanda et al., 2026). Temuan ini memperkuat relevansi pelatihan 

aplikasi keuangan dan manajemen UMKM (Diana et al., 2025; Mariana et al., 2025b; 

Diana et al., 2026). 

Pemasaran digital dapat memperlihatkan proses transformasi limbah dan nilai 

artistik produk, tetapi efektivitasnya dipengaruhi kesiapan, kemampuan, serta pemilihan 

kanal (Ainin et al., 2015; Taiminen & Karjaluoto, 2015; Rahayu & Day, 2017; Eller et 

al., 2020). Praktik tersebut perlu dihubungkan dengan temuan digitalisasi pemasaran 

dan integrasi literasi keuangan pada UMKM (Mardiana et al., 2022; Mariam & Ramli, 

2022; Mariana et al., 2025a). 

Kebiasaan mencatat biaya, penjualan, dan arus kas merupakan fondasi evaluasi 

usaha. Literatur menunjukkan bahwa aturan praktis, literasi keuangan, serta praktik 

manajemen sederhana relevan bagi usaha kecil (Drexler et al., 2014; McKenzie & 

Woodruff, 2017; Lusardi, 2019; López & Hiebl, 2015). Dengan demikian, monitoring 

lanjutan perlu menggabungkan indikator berat limbah, mutu produk, waktu kerja, harga 

aktual, pesanan, dan margin agar dampak lingkungan dan ekonomi tidak dinyatakan 

berdasarkan simulasi saja. 

KESIMPULAN 

Pendampingan eco craft menghasilkan keterampilan dasar pada 10 ibu rumah 

tangga untuk membuat bunga hias dari limbah plastik dan daun kelapa serta menyajikan 

produk secara digital. Nilai rata-rata mencapai 87,6; lima peserta berkategori sangat 

baik dan lima baik. Tahapan produksi mencatat capaian tertinggi 98,0%, sedangkan 

pemasaran online 83,6%. 
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Simulasi 20 paket dengan biaya Rp295.000 dan harga Rp35.000 per paket 

menghasilkan potensi penerimaan Rp700.000 dan surplus kotor Rp405.000. Angka 

tersebut belum memasukkan seluruh biaya dan bukan bukti peningkatan pendapatan. 

Program juga belum mengukur volume limbah yang dimanfaatkan sehingga dampak 

lingkungan belum dapat dikuantifikasi. 

SARAN 

Program lanjutan perlu mengukur berat limbah yang dikumpulkan dan 

digunakan, menetapkan standar keamanan dan mutu produk, menyusun harga pokok 

lengkap, mengembangkan merek dan katalog, serta memantau konten, pesanan, 

penjualan, dan margin. Evaluasi sebelum–sesudah dan monitoring beberapa bulan 

diperlukan untuk menilai keberlanjutan keterampilan, pengurangan limbah, dan dampak 

ekonomi. 
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